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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adatadtode eksperimen,
dimana terdapat dua kelompok yang akan terlibatdalam penelitian yaitu
kelompok eksperimen (kelas eksperimen) dan kelonkuoirol (kelas kontrol).
Kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran demganggunakan model
Problem Based Instruction (PBI), sedangkan kelompok kontrol mendapatkan

pembelajaran konvensional.

Adapun desain penelitian yang digunakan adda¢test-Posttest Control
Group Design. Dalam penelitian ini diambil dua kelompok secarak, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pemilisacara acak dimaksudkan
agar memberi kesempatan yang sama kepada setiggkauituk dipilih menjadi

sampel. Untuk lebih jelasnya desain yang digunatapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.1
Desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design
Kelompok | Subyek Pretes| Perlakuan Postes
Eksperimen R O X O,
Kontrol R O : O
Keterangan: R = Random kelompakuéter random)

O, = Pretes (sebelum diberi perlakuan)
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O, = Postes (setelah diberi perlakuan)
X = Perlakuan pembelajaran dengan mdeteblem Based

Instruction (PBI)

B. Populas dan Sampel Penelitian

Subjek populasi dalam penelitian ini adalah selusigfwa SMP Negeri 29
Bandung kelas VII. Kemudian dipilih dua kelas dati kelas VIl yang ada di
SMP Negeri 29 Bandung dengan menggunakan sampédgrizana. Hasilnya
terpilin dua kelas yaitu kelas VII B dan VIl C. Kenian dari dua kelas tersebut
dipilih kembali secara acak untuk menentukan kedasperimen dan kelas
kontrol. Setelah dilakukan pmilihan secara acagedileh kelas VII B sebagai
kelas eksperimen dan VII C sebagai kelas kontral.iri dilakukan karena tiap-
tiap kelas mempunyai karakteristik yang homogenadiansetiap kelas berada di
bawah penyebab yang sama. Jadi homogen disinikdiaigerupa secara kualitatif
(Sudjana, 1975:172). Dalam hal ini homogen yanga#éisud adalah bahwa setiap

kelas terdiri dari kelompok siswa yang berkemamgiurajygi, sedang, dan rendah.

C. Variabel Pendliltian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu \ayel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunmaodelProblem Based
Instruction (PBI), sedangkan variabel terikatnya adalah kememppenalaran

matematis siswa SMP.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Instrumen Pembelajaran
Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam pemeliini
adalah sebagai berikut:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupaldn sa
satu hal penting yang harus dipersiapkan guru sebpémbelajaran.
Penyusunan RPP untuk kelas eksperimen disesuailargad
pembelajaran modeProblem Based Instruction (PBI), sedangkan
untuk kelas kontrol RPP disesuaikan dengan penaalajsecara
konvensional.

b. Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

LAS yang digunakan pada penelitian ini disusun asadkan
karakteristik modelProblem Based Instruction (PBI), dimana berisi
mengenai permasalahan yang harus diselesaikan siawadisertai
dengan petunjuk. Petunjuk tersebut akan mengarabisave untuk
menjawab permasalahan dan menemukan konsep. LASahan
digunakan pada kelas eksperimen, sedangkan unkas kentrol tidak
menggunakan LAS melainkan buku paket siswa selsagalber bahan
ajar. Tetapi soal-soal (permasalahan) yang digungkada kelas

eksperimen sama dengan yang digunakan pada kelaslko
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2. Instrumen Pengumpulan Data
a Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan berupa tes uraian panyjuan
untuk mengukur kemampuan penalaran (tes penalaiam)a dan
diujikan pada saat pretes dan postes. Pretesudldakuntuk melihat
kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran yang dkKaliti
dilakukan. Sedangkan postes dilakukan untuk mengukgkat
penguasaan dan pemahaman siswa setelah pembeldjdarkan.
Dari kedua tes tersebut, data yang diperlukan umtekhat perbedaan
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswedgt@roleh.

Dalam penelitian ini digunakan instrumen yang bdeb untuk
pretes dan postes serta diujikan pada kelas yangede hal ini
dilakukan untuk menghindari adanya kebocoran jawalaéam tes.

Istrumen yang akan digunakan terlebih dahulu dbgkan untuk
kemudian dilakukan analisis uji instrumen yeng iterdari uji
validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaralan daya pembeda. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan instrumetuk digunakan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, penulis ggumakan program
Anates untuk membantu analisis uji instrumen Secara |atnici
dipaparkan sebagai berikut:
1) Analisis Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk menguji ketepatdat a

evaluasi dalam melaksanakan fungsinya (Yusnia@92¥). Suatu
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alat evaluasi disebut valid (absah atau sahih)i@palat tersebut
mampu mengevaluasi apa yang seharusnya dievabaisei(man,
2003:102).

Adapun untuk mengetahui tingkat validitas instrurdapat
digunakan koefisien korelasi dengan menggunakamusiroduct
Moment dari Pesrson dengan rumus sebagai berikut:

NS XY -(3 x)3y)

JINEX2-(Z X2 NZY? -(ZY)?)

rxy:

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X = Nilai hasil uji coba
Y = Kriterium (nilai harian peserta tes)
N = Banyak siswa
Adapun Kklasifikasi koefisien korelasi menurut Gand
(Suherman, 2003: 113) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Klasifikasi Validitas Butir Soal

KEETEER I nterpretasi
Korelas
0,90< 1y <1,00 Validitas sangat tinggi
07,0<r,y,<0,90 Validitas tinggi
0,40<r,, <0,70 Validitas sedang
0,20<ry <0,40 Validitas rendah
0,00< 1y <0,20 Validitas sangat rendah
Iy < 0,00 Tidak valid
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Berdasarkan hasil pengolahan, diperoleh koefisaditlitas
sebesar 0,90 untuk instrumen pretes dan 0,59 ungtkumen
postes, Nilai ini menunjukan bahwa secara kesetururaliditas
instrumen pretes tergolong sangat tinggi dan uakdinstrumen
postes tergolong sedang.

Untuk mengetahui validitas tiap item dari suatu depat
menggunakan rumus yang sama dengan validitas susitumen
tetapi dengan variabel yang berbeda, yaitu:

NS xY-(3x)3Y)

JINEXE-(Ex)NTYe-(ZY))

r =

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan 'Y
X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total
N = Banyak siswa

Validitas yang diperoleh untuk tiap butir soal peetdan
postes masing-masing disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.3

Validitas Tiap Butir Soal Pretes

No. Soal | Koefisien Validitas Inter pretasi
la 0,76 Validitas tinggi
1b 0,83 Validitas tinggi
2a 0,83 Validitas tinggi
2b 0,83 Validitas tinggi
3 0,82 Validitas tinggi
4 0,58 Validitas sedang
5 0,62 Validitas sedang




33

Tabel 3.4

Validitas Tiap Butir Soal Postes

No. Soal | Koefisien Validitas Interpretasi
la 0,70 Validitas tinggi
1b 0,59 Validitas sedang
2a 0,77 Validitas tinggi
2b 0,67 Validitas sedang
3 0,64 Validitas sedang
4 0,80 Validitas tinggi
5 0,67 Validitas sedang

2) Analisis Reliabilitas
Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika hasil lwas
tersebut tetap jika digunakan untuk setiap subyakgyberbeda
(Suherman, 2003:131). Suatu tes memiliki reliadmliyang tinggi
jika ia dapat memberikan hasil yang relatif tetapugniati,
2009:40). Karena dalam penelitian ini instrumen tgsng
digunakan tipe uraian, maka untuk mengetahui rnétab

instrumen ini digunakan rumus alpha, yaitu sebbgakut:

(- 2

Keterangan:
ra = Koefisien reliabilitas
n = Banyak butir soal

Zsf = Jumlah varians skor tiap butir soal

§ = Varians skor total , dan
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Untuk mengetahui interpretasi mengenai besarnyajater
reliabilitas alat evaluasi dapat digunakan tolakirukang dibuat
oleh J.P. Guilford (Suherman, 2003:138) sebagaikier

Tabel 3.5.

Klasifikas Koefisien Reliabilitas

KEENEIER I nterpretasi
Reliabilitas
0,90<r;;< 1,00 | Derajat reliabilitas sangat tinggi
0,70<r1;<0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,40<r1;<0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,20<r1; < 0,40 Derajat reliabilitas rendah
ri;<0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

Dari hasil uji coba diperoleh nilai koefisien rdlikias
sebesar untuk instrumen pretes 0,90 dan untukumsin postes
0,75. Nilai ini manunjukan bahwa reliabilitas instren pretes
tergolong sangat tinggi dan reliabillitas instrumpmstes tergolong
tinggi.

Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soak untu
membedakan antara siswa yang berkemampuan tingggade
siswa yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2005:211)

Untuk tes tipe uraian, rumus yang digunakan untuk

mengetahui daya pembeda setiap butir soal addt@yaeberikut:
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Dengan:

DP = Daya pembeda
Xa= Rerata jawaban yang benar dari kelompok atas

X = Rerata jawaban yang benar dari kelompok bawah
SMI = Skor maksimal ideal
Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda men8ulierman
(2003 : 161) adalah sebagai berikut:
Tabel 3.6

Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai DP Interpretas
0,70 <DP< 1,00 Sangat baik
0,40 <DP< 0,70 Baik
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,00 < DP< 0,20 Jelek

DP< 0,00 Sangat jelek

Dari hasil uji coba diperoleh hasil berikut ini:
Tabel 3.7

Daya Pembeda Tiap Butir Soal Pretes

No. Soal | Nilai DP | Interpretas
la 0,62 Baik
1b 0,82 Sangat baik
2a 0,84 Sangat baik
2b 0,84 Sangat baik
3 0,76 Sangat baik
4 0,44 Baik
5 0,63 Baik
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Tabel 3.8

Daya Pembeda Tiap Butir Soal Postes

No. Soal | Nilai DP | Interpretas

la 0,56 Baik

1b 0,45 Baik

2a 0,58 Baik
2b 0,47 Baik

3 0,45 Baik

4 0,72 Sangat Baik
5 0,91 Sangat Baik

4) Analisis Tingkat Kesukaran
Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangan yang
menunjukan tingkat kesukaran butir soal (Suhernz893:170).
Untuk tipe soal uraian, rumus yang digunakan umhgngetahui

indeks kesukaran tiap butir soal adalah sebag#iuier

|K :L
SMi

Keterangan:

IK = Indeks kesukaran

X = Rata-rata skor

SMI= Skor maksimal ideal
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Kemudian nilai IK setiap item diinterpretasikan k&in

nilai standar IK menurut Suherman (2003:170) beritki:

Tabe 3.9
Klasifikas Koefisien Indeks Kesukaran
Nilai 1K I nter pretas
IK=1,00 Soal terlalu mudah
0,70 < IK<1,00 Soal mudah
0,30 < IK< 0,70 Soal sedang
0,00 < IK<0,30 Soal sukar
IK=0,00 Soal terlalu sukar

Dari hasil uji coba diperoleh hasil berikut:

Tabel 3.10
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal Pretes
No. Soal Nilai 1K Interpretas

la 0,58 Soal sedang

1b 0,52 Soal sedang

2a 0,51 Soal sedang

2b 0,51 Soal sedang
3 0,56 Soal sedang
4 0,59 Soal sedang
5 0,63 Soal sedang

Tabel 3.11
Indeks Kesukaran Tiap Butir Soal Postes
No. Soal Nilai 1K Inter pretasi

la 0,47 Soal sedang
1b 0,46 Soal sedang
2a 0,53 Soal sedang
2b 0,55 Soal sedang
3 0,45 Soal sedang
4 0,36 Soal sedang
5 0,45 Soal sedang
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Rekapitulasi analisis butir soal untuk pretes darstgs

disajikan pada tabel di bawah ini:

Validitas

Reliabilitas

Tabd 3.

12

Rekapitulasi Analisis Butir Soal Pretes

: 0,82 (Sangat tinggi)

0,90 (Sangat tinggi)

Validitas Butir Soal Daya Pembeda Indeks Kesukaran
No. | Koefisien Nilai Nilai Keterangan
I nterpretasi I nter pretasi Interpretasi
Validitas DP IK
la 0.76 Tinggi 0,62 Baik 0,58 Sedang Digunakan
1b 0.83 Tinggi 0,82 Sangatbalk 0,52 Sedang Diganak
2a 0.83 Tinggi 0,84 Sangatbalk 0,51 Sedang Digamak
2b 0.83 Tinggi 0,84 Sangatbalk 0,51 Sedang Digana‘k
3 0.82 Tinggi 0,76 Sangat balk 0,56 Sedang Digumaka
4 0.58 Sedang 0,44 Baik 0,59 Sedang Digunakan
5 0.62 Sedang 0,68 Baik 0,63 Sedang Digunakan
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Rekapitulasi Analisis Butir Soal Postes
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Validitas : 0,59 (Sedang)
Reliabilitas : 0,75 (Tinggi)
Validitas Butir Soal Daya Pembeda Indeks Kesukaran
No. | Koefisien Nilai Nilai Keterangan
Interpretas I nterpretasi Interpretasi
Validitas DP IK
la 0,70 Tinggi 0,56 Baik 0,4Y Sedang Digunakan
1b 0,59 Sedang 0,45 Baik 0,46 Sedang Digunakan
2a 0,77 Tinggi 0,58 Baik 0,53 Sedang Digunakan
2b 0,67 Sedang 0,47 Baik 0,55 Sedang Digunakan
3 0,64 Sedang 0,45 Baik 0,45 Sedang Digunakan
4 0,80 Tinggi 0,72| Sangat balk 0,36 Sedang Digumaka
5 0,67 Sedang 0,91 Sangat baik 0,45 Sedang Dignnaka

b Instrumen Non-tes

Instrumen nontes digunakan untuk mengumpulkan pletelitian

yang tidak dapat diperoleh dari instrumen tes (Yaign2009:43).

Instrumen non-tes yang digunakan adalah lembar redisie yang

terdiri dari lembar observasi untuk mengukur akdiviatau kinerja

guru dan lembar observasi untuk mengukur aktivigsva selama

proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan

lemibservasi

bertujuan untuk memperoleh informasi tentang peajéen dengan
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menggunakan modé&iroblem Based Instruction (PBI) baik mengenai
aktivitas guru, sikap, dan interaksi siswa baik gden guru maupun
dengan siswa, dan komponen pembelajaran lainny&k uméngetahui
kondisi kelas pada saat pembelajaran berlangsumgpdeharapan hal-
hal yang tidak teramati oleh peneliti ketika petreati berangsung dapat

ditemukan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam pesaelini sebagai
berikut:

1. Tes penalaran, digunakan untuk mengetahui kemammperalaran
matematis siswa sebelum dan setelah diterapkan IniRvdblem Based
Instruction (PBI) dalam pembelajaran. Tes penalaran diberikeypada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

2. Format observasi dilakukan pada kelas eksperiménkumengetahui
pencapaian modd?Problem Based Instruction (PBI) dalam pembelajaran

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matemstis si

F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dikelompokkan dalam tiga tahap, ydéhap persiapan,

tahap pelaksanaan, dan tahap pengolahan data.
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1. Tahap persiapan penelitian
Pada tahap ini, beberapa persiapan dilakukan gabelu
melaksanakan penelitian, diantaranya:

a. Mengidentifikasi masalah yang akan diteliti dengara berkonsultasi
dengan dosen pembimbing, kemudian permasalahamrmusian
beserta batasannya untuk selanjutnya dikaji berbsgmber yang
mendukung perumusan masalah dan sebagai acuan ha&laemtukan
hipotesis serta menentukan metode dan desain pameli

b. Menyusun proposal penelitian berdasarkan hasil k@@ dan
konsultasi dengan dosen pembimbing. Kemudian pedposnelitian
diseminarkan dengan tujuan agar mendapatkan masiakaimformasi
apakah penelitian tersebut layak untuk dilaksanak&etelah
diseminarkan, proposal direvisi bila terdapat kesan.

c. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen iganelDalam
penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumeneliteem
dilakukan bimbingan dengan dosen pembimbing skripsiuk
mendapatkan instrumen penelitian yang baik.

d. Melakukan uji coba instrumen tes. Sebelum instrutesrkemampuan
penalaran matematik siswa digunakan, terlebih dakibkukan uiji
coba instrumen untuk mengetahui validitas, relits] daya pembeda,
dan indeks kesukaran tiap butir soal untuk menget&blayakan
instrumen tersebut untuk digunakan dalam penelitian

e. Merevisi instrumen berdasarkan uji coba yang tditksanakan.
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2. Tahap pelaksanaan penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini diramtya:

a. Melakukan konsultasi dengan guru bidang studi matian di sekolah
untuk menentukan kelas yang akan digunakan dalaelipan.

b. Melakukan pretes pada kelas eksperimen dan kefasoko

c. Melaksanakan pembelajaran dengan mé&udeblem Based Instruction
(PBI) pada kelas eksperimen dan pembelajaran kemweas pada
kelas kontrol,dimana pada kelas eksperimen dilakuksservasi pada
saat pembelajaran berlangsung.

d. Setelah pembelajaran selesai dilaksanakan, langiakutnya adalah
melakukan postes pada kedua kelas.

3. Tahap analisis dan penyusunan data hasil penelitian

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini masiupa data
mentah. Untuk dapat menjawab rumusan masalah ddédaersebut perlu
diolah dan diklasifikasikan terlebih dahulu. Padhap analisis data, akan
terkumpul data kuantitatif dan data kualitatif degtdua kelas.

Setelah data kuantitatif dan data kualitatif dagdka kelas
terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan hasil dat@ntitatif berupa
pretes dan postes dari kedua kelas, yaitu melakukarormalitas dan uji
homogenitas. Setelah diketahui normalitas dan hemtasnya,
dilanjutkan dengan melakukan uji parametrik ataungn parametrik.
Terakhir dilakukan pengolahan data dan pengaratistata kualitatif

yang berupa lembar observasi. Setelah data diol@mudian
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diinterpretasikan lalu disimpulkan berdasarkan t@pis yang telah
dirumuskan dan berdasarkan data-data yang dipekaletudian disusun
dalam bentuk skripsi.
A. Pengembangan Bahan Ajar
Untuk menunjang penerapan moé&ebblem Based Instruction (PBI),
pada kelas eksperimen dikembangkan bahan ajar g@angun dalam LAS
(Lembar Aktivitas Siswa). Penyajian materi dalam S Adiawali dengan
masalah kontekstual, kemudian diberikan pertanyeatanyaan yang
membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukasekomatematika
yang sesuai dengan kompetensi dasar yang haruasdikaiswa. Sehingga
dengan siswa menemukan sendiri konsep diharapkagefauan yang
diperoleh siswa lebih melekat dalam pemikiran siswa
Materi pokok dalam LAS ini adalah persamaan lingaiu variabel
(PLSV) dan pertidaksamaan linear satu variabel §¥)Lyang merujuk pada
standar kompetensi mata pelajaran matematika KunkuTingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) untuk SMP.

G. Teknik AnalisisData
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa daiantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasitepes dan postes sedangkan
data kualitatif diperoleh dari lembar observasig/derupa lembar observasi

aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas sidauk menjawab rumusan
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masalah penelitian, data-data tersebut harus didéah dianalisis. Adapun
analisis data yang dilakukan sebagai berikut:
1. Teknik AnalissData Tes
Analisis data tes dilakukan untuk menjawab rumusaasalah
apakah peningkatan kemampuan penalaran matemaisa syang
memperoleh pembelajaran dengan modEloblem Based Instruction
(PBI) lebih baik daripada siswa yang memperoleh hajaran
konvensional. Selain dari hasil pretes dan posiet kuantitatif juga
diperoleh dari gain kedua kelas. Gain yang dimaldaldm penelitian ini
adalah gain ternormalisasai atdormalized Gain (NG). Normalized Gain
adalah proporsi gain aktual (postes-pretes) demgam maksimal yang
telah dicapai (Yusniati, 2009:48).
Rumus yang digunakan untuk menjelaskan gain dibledt Hake

(Yusniati, 2009:49), yaitu:

Skor Postes — Skor Pretes
NG =

Skor Maksimum — Skor Pretes

Kriteria normalized gain adalah sebagai berikut:

Tabel 3.14
Kriteria Normalized Gain
Normalized Gain | Kriteria
NG = 0,70 Tinggi
0,30 NG < 0,70 | Sedang
NG < 0,30 Rendah
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik araldata tes,
baik untuk pretes, postes, maupun indeks gain hdalaagai berikut:
a Analisis deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh gamran
umum mengenai data yang diperoleh berupa skondare (%nin),
skor tertinggi (%ay, Skor rata-rata (mean), varians, dan standar
deviasi.

b Analisis Inferensi

Analisis inferensi dilakukan untuk memperoleh kegsihan
mengenai peningkatan kemampuan penalaran matesigiia yang
lebih baik antara kelas eksperimen dan kelas kbrAralisis ini pada
intinya merupakan uji perbedaan dua rata-rata, bgikdua pihak
maupun satu pihak.

Sebelum melakukan uji perbedaan dua rata-ratagbibrl
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitd§ normalitas
dan uji homogenitas dipandang perlu dilakukan karaetengan
dilakukannya uji normalitas dan homogenitas, |amnglangkah
penelitian dapat dipertanggungjawabkan dan kesiampyng dibuat
berdasarkan teori dapat berlaku (Yusniati, 2009:B@ngolahan dan
penganalisisan data hasil penelitian dilakukan dergantuarsofware

SPSS 16 for windows dansofware Minitab 13.
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Adapun langkah-langkah analisis inferensi adalabagai

berikut;

1). Uji Normalitas

2).

3).

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakala daerasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tiddk. normalitas
dilakukan terhadap hasil pretes dan postes. Olebnkasubyek
penelitian berjumlah lebih dari 30, maka uji noriaeal
menggunakan ujBhapiro-Wilk dengan taraf signifikansi sebesar
0,05. Jika kedua data berasal dari populasi yangigtebusi
normal, maka pengolahan data dilanjutkan dengahamiogenitas
untuk menentukan uji parametrik yang sesuai. Nafikan data
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi redrmaka tidak
perlu dilakukan uji homogenitas, dan uji perbeddana rata-rata
dilakukan dengan menggunakan uji non-parametrik.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakatiask
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yaszgna. Uji
yang digunakan adalah Wjevene dengan taraf signifikansi sebesar
0,05.

Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata terdiri dari uji dubagi dan uji satu
pihak. Uji dua pihak dilakukan pada hasil pretesiknrmengetahui

kemampuan awal kedua kelas, sedangkan uji perbatisarata-
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rata satu pihak dilakukan pada hasil postes untekgetahui

kemampuan akhir kedua kelas. Sementara itu, untekgetahui

peningkatan kemampuan penalaran matematis sisguakan uji
perbedaan dua rata-rata indeks gain (uji satu jpihak

Adapun ketentuan dalam melakukan uji perbedaamataa
rata adalah sebagai berikut:

a) Jika kedua data berasal dari populasi yang betulisirnormal
dan homogen, maka uji perbedaan dua rata-rata uétgak
dengan uiji t.

b) Jika kedua data berasal dari populasi yang beitlisirnormal
tetapi memiliki varians yang tidak homogen, makad uj
perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan uji t'.

c) jika salah satu atau kedua data berasal dari psipgdag tidak
berdistribusi normal, uji perbedaan dua rata-ratakdkan
dengan uji non-parametrikij{ Mann-Whitney).

2. DataHasil Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengukur aktivgasu
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsamgy dirancang
untuk digunakan pada kelas eksperimen.. Lembar nedosie guru
memberikan gambaran mengenai aktivitas guru dalambplajaran
dengan modeProblem Based Instruction (PBI), sedangkan lembar
observasi siswa memberikan gambaran mengenai takti\giswa

selama pembelajaran berlangsung. Kegiatan pengamatéa
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berpedoman pada lembar observasi dan dilakukanksemnagkin,
sehingga tidak mengganggu atau mempengaruhi agistswa di
kelas selama pembelajaran.

Hasil pengamatan pada tiap aspek dinyatakan skualidatif
dalam kategori; B (baik) berarti aktivitas yangrdati sering terjadi, C
(cukup) berarti aktivitas yang diamati kadang-kapaerjadi, dan K

(kurang) berarti aktivitas yang diamati jarangddij



